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Provinsi Bengkulu menyandang predikat sebagai daerah segitiga kopi (coffee triangle regions). 
Permasalahan utama petani kopi adalah produktivitas rendah, yakni 0.70 ton/hektar. Teknologi 
grafting (sambung), yang di masyarakat dikenal sebagai kopi stek dapat untuk mengatasi 
permasalahan rendahnya produktivitas tanaman. Metode penularan teknologi tersebut 
dilaksanakan dengan metode penyuluhan dan sekolah lapang. Penyuluhan teknologi grafting 
tanaman kopi robusta dilakukan terhadap Kelompok Tani Sejahtera.  Praktek lapang tentang 
teknologi grafting dilakukan di kebun petani kooperator. Tahapan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat (PPM) ini terdiri dari penyiapan materi untuk penyuluhan dalam bentuk power 
point, koordinasi dengan petani kooperator, peninjauan kebun kopi milik petani kooperator, 
penularan keahlian grafting kepada kelompok tani melalui kegiatan penyuluhan dan sekolah 
lapang untuk praktek penyambungan dengan teknologi Tak Ent. Hasil kegiatan ini adalah 
materi penyuluhan, dokumentasi keadaan kebun kopi petani kooperator sebelum dan sesudah 
kegiatan PPM, anggota Kelompok Tani Sejahtera mengetahui teknologi grafting metode tak 
ent,  anggota kelompok tani trampil melakukan grafting,  dan pohon kopi robusta hasil 
teknologi grafting yang mulai berbuah dan akan panen pada musim panen 2021. Simpulan 
kegiatan adalah anggota Kelompok Tani Sejahtera mengetahui teknik grafting kopi robusta 
dengan metode tag ent dengan baik, dan mulai mempraktekkan grafting di kebun masing-
masing, serta perkembangan pohon kopi hasil grafting menunjukkan penampilan buah sangat 
lebat, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kebun kopi. 
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Pendahuluan 
Fokus kebijakan pengembangan komoditas perkebunan adalah berdasarkan klasifikasi 
komoditas, yakni prioritas utama, prioritas kedua, dan komoditas spesifik. Komoditas prioritas 
utama merupakan komoditas yang terkait dengan a) revitalisasi perkebunan, yakni kelapa 
sawit, karet dan kakao,  b) bioenergi/diesel, yakni jarak pagar, dan c) swasembada gula, yakni 
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kelapa dan tebu. Komoditas prioritas kedua merupakan komoditas unggulan nasional, yakni 
kapas, jambu mete, teh, cengkeh, tembakau, dan kopi. Komoditas spesifik yaitu komoditas 
yang sudah dikenal di pasar internasional dan unggulan daerah, dikembangkan untuk 
mempertahankan pangsa pasar, yakni kina, pala, kayu manis, akar wangi, nilam, dan gambir 
(Ditjen Perkebunan,  2007). 
Tanaman kopi sebagai komoditas prioritas kedua dan merupakan komoditas unggulan 
nasional diarahkan untuk meningkatkan ekspor dan peningkatan nilai tambah produk kopi 
nasional sehingga mempunyai daya saing di pasar internasional. Pemerintah menetapkan 
sasaran untuk mempertahankan areal kopi Robusta sebesar 1,23 juta ha dan meningkatkan luas 
kopi Arabika dari 177.100 ha menjadi 236.000 ha pada tahun 2025 (Dirjen Perkebunan, 2016).  
Provinsi Bengkulu menyandang predikat sebagai daerah segitiga kopi (coffee triangle 
regions).  Predikat tersebut disandang, karena bersama dengan Provinsi Lampung dan Provinsi 
Sumatera Selatan merupakan produsen utama kopi robusta  Indonesia,  yakni hampir 70% dari 
produk kopi nasional.  Kabupaten Rejang Lebong berada pada wilayah timur Provinsi 
Bengkulu dan merupakan daerah penghasil kopi robusta nomor 2 (dua), setelah Kabupaten 
Kepahiang. Kabupaten Rejang Lebong merupakan daerah dataran tinggi yang sangat subur. 
Tanah yang subur tersebut merupakan habitat yang cocok untuk budidaya kopi, terutama kopi 
robusta. Luas Kebun kopi di Kabupaten Rejang Lebong adalah 13.422,00 hektar (BPS Rejang 
Lebong, 2018). 
Keberhasilan pengembangan kopi Robusta akan dipengaruhi oleh peranan masyarakat 
pekebun dan respon pemerintah daerah. Provinsi Bengkulu merupakan daerah penghasil utama 
kopi robusta dan diusahakan dalam bentuk perkebunan rakyat (Alnopri, 2004). Alnopri dan 
Hermawan (2015) menyatakan bahwa budidaya tanaman kopi masih cukup baik pada lahan 
dengan kemiringan lereng sampai 30%.  Sebagai salah satu kabupaten penghasil kopi, maka 
Kabupaten Rejang Lebong menjadikan komoditi kopi sebagai komoditi unggulan. Secara 
geografi Kabupaten Rejang Lebong mempunyai keunggulan, karena berbatasan dengan 
Provinsi Sumatera Selatan, sehingga dapat mewakili daerah segitiga kopi (coffee triangle 
regions).  
Pembiakan tanaman kopi secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara penyambungan 
(grafting), yaitu menggabungkan dua tanaman berbeda menjadi satu tanaman kemudian 
tumbuh menjadi tanaman baru. Pertumbuhan batang bawah yang optimal akan dapat 
meningkatkan keberhasilan dari hasil penyambungan dan pertumbuhan bibit hasil sambungan. 
Pertumbuhan bibit sebagai batang bawah sangat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuhnya, 
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yaitu media tanam, radiasi matahari, nutrisi, dan zat pengatur tumbuh (Barus dan Syukri, 2008). 
Hasil penelitian Evizal et al. (2018) menunjukkan bahwa mortalitas (kematian) 
penyambuBPngan Robusta/Robusta 9,8%, Robusta/Liberika 10,9%, dan Arabika/Robusta 
24,8%. Sampai waktur 28 minggu setelah penyambungan, pertumbuhan daun dan cabang 
dipengaruhi oleh genotipe batang atas/batang bawah baik perlakuan Robusta/Robusta, 
Robusta/ Liberika, maupun Arabika/Robusta.  
Usaha budidaya tanaman kopi dilakukan pada areal lahan yang sempit dengan sistem 
budidaya tradisional menyebabkan produktivitas rendah. Produktivitas tanaman kopi rendah 
menimbulkan dampak  tidak terpenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dari musim ke musim. Hal 
tersebut juga disebabkan oleh sifat tanaman kopi yang merupakan tanaman tahunan. Fenomena 
tersebut juga melanda Kelompok Tani Sejahtera Kelurahan Talang Ulu, Kecamatan Curup 
Timur, yakni produktivitas kebun kopi, yakni hanya 0.70 ton/hektar. Produktivitas tersebut 
sangat jauh dari potensi kopi klon unggul lokal  dari Provinsi Bengkulu, yakni di atas 2.00 ton 
per hektar (BP2MB Perkebunan, 2015). 
Berdasarkan fenomena tersebut, maka  diperlukan teknologi tepat guna untuk 
mendesain kebun kopi dengan produktivitas tinggi dan berbuah sepanjang musim. Teknologi 
yang ditawarkan adalah teknologi sambung (grafting). Teknologi grafting pada tanaman kopi 
merupakan salah satu teknologi untuk meraih kembali potensi genetik yang hilang. Hal ini 
karena teknologi grafting dapat memadukan keunggulan batang bawah dan batang atas kopi 
robusta. Petani kopi Provinsi Bengkulu mengenal kopi hasil grafting sebagai kopi stek. Tujuan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah agar Kelompok Tani Sejahtera Kabupaten 
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu memperoleh pengetahuan dan ketrampilan teknologi 
grafting untuk meningkatkan produktivitas kebun kopi robusta 
 
Metodologi 
Pelaksanaaan pengabdian kepada masyarakat (PPM) Teknologi grafting Kopi Robusta 
dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai dengan Desember 2019 dan pengawalan hasil 
kegiatan sampai dengan tahun 2021. Tempat pelaksanaan PPM di Kelompok Tani Sejahtera, 
Kelurahan Talang Ulu Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 
Peserta kegiatan PPM ini adalah anggota Kelompok Tani Sejahtera berjumlah 15 orang, 
Mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi sebanyak 2 orang, dan mahasiswa Program 
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Magister Agroekoteknologi  Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu sebanyak satu orang 
yang juga merangkap sebagai teknisi.  
 Kegiatan penyuluhan terhadap Kelompok Tani Sejahtera diawali dengan pembuatan 
materi penyuluhan Teknologi grafting Kopi Robusta.  Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan 
metode ceramah dengan alat bantu LCD dan diskusi.  
Sekolah Lapang dilakukan dengan mengadakan praktek langsung di lapangan. 
Kegiatan dilakukan di kebun kopi petani kooperator  mulai dari kegiatan perlakuan batang 
bawah, perlakuan batang atas, dan teknik penyambungan, serta penyungkupan. Teknologi 
grafting yang dipraktekkan adalah metode tak ent. Metode tak ent merupakan penyambungan 
cabang produktif, yakni cabang plagiotroph dengan batang kopi. Cabang plagiotroph 
merupakan cabang produktif dengan pertumbuhan horizontal. Batang kopi merupakan tanaman 
kurang produktif yang mempunyai batang dan perakaran kuat. 
Tahapan penyambungan tak ent adalah sebagai 1). Batang atas  (entres) yang dipakai 
ruas 2-5 dengan ukuran 5 cm (1 cm di atas buku dan 4 cm di bawah buku) , bagian bawah 
diruncing sepanjang 3 cm, 2). Batang bawah dipotong dengan gergaji dan bekas potongan 
dihaluskan dengan pisau, 3).  Kulit batang bawah disayat sepanjang 3 cm menggunakan pisau, 
4). Entres dimasukkan ke dalam celah kulit batang bawah secara hati-hati sehingga bagian 
runcing entres masuk semua, 5). Entres yang sudah tersambung disungkup dengan plastik 
transparan kemudian  diikat dengan tali raffa, dan 6). Pengamatan keberhasilan penyambungan 
dilakukan 2 minggu setelah penyambungan dengan tanda keberhasilan cabang masih hijau 
(BPTP Bengkulu, 2015). 
Kesinambungan program dilaksanakan dengan cara monitoring keadaan kelompok tani 
dan perkembangan kebun kopi petani kooperator hasil PPM berupa kopi hasil teknologi 
grafting sampai dengan awal tahun 2021. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Peninjauan kebun kopi milik petani kooperator dilakukan pada tanggal 13 Agustus 
2019.  Kebun kopi milik petani kooperator dalam keadaan kurang terurus, dengan jarak tanam 
yang tidak memenuhi standar budidaya tanaman kopi robusta. Gulma tumbuh liar dan tanaman 
budidaya lainnya, seperti keladi ditanam dengan tidak teratur. Penularan keterampilan 
teknologi grafting kepada petani kooperator dilaksanakan pada awal bulan September 2019 
dengan cara mempraktekkan di kebun kopi petani kooperator. Pada kegiatan ini dilakukan 
penyambungan sebanyak 50 pohon. 
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Kondisi kebun kopi petani kooperator setelah kegiatan PPM menunjukkan perubahan 
total. Kegiatan yang dilaksanakan adalah melaksanakan grafting dengan metode tak ent dengan 
mengatur jarak tanam pohon kopi sesuai dengan anjuran budidaya kopi robusta. Populasi 
anjuran budidaya menggunakan klon lokal unggul Provinsi Bengkulu adalah 1.600 pohon per 
hektar (Kepmentan RI. No. 1103/Kpts/SR120/10/2014). Berdasarkan populasi tersebut, maka 
jarak tanam anjuran kopi robusta Provinsi Bengkulu.adalah 2,5 meter x 2,5 meter.  Kopi yang 
sudah dilakukan penyambungan menunjukkan pertumbuhan baik. Pengamatan yang dilakukan 
dua bulan setelah penyambungan menunjukkan bahwa batang atas telah tumbuh dengan baik 
dan telah tumbuh beberapa cabang produktif.  
 Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16 November 2019 
bertempat di rumah petani kooperator.  Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 15 orang anggota 
kelompok tani, dua orang mahasiswa strata-1 dan satu orang mahasiswa program magister. 
Peserta penyuluhan semuanya memperoleh buku materi penyuluhan. Aktivitas kegiatan 
penyuluhan meliputi kegiatan sambutan ketua kelompok tani, test pengetahuan anggota 
kelompok tani, penyampaian materi dan diskusi. 
Hasil test pada awal kegiatan penyuluhan menunjukan bahwa petani masih 
menggunakan bibit asalan yang diambil di bawah pohon kopi (bibit illegitim), jarak tanam antar 
tanaman kopi sangat dekat (petani berprinsip semakin banyak pohon kopi, maka akan semakin 
banyak hasilnya), lubang tanam dibuat pada saat penanaman dengan cara dicangkul, 
pemangkasan bentuk tidak dilakukan dan mengenal teknologi grafting tetapi belum mahir 
melakukannya. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan anggota kelompok tani masih 
rendah. 
Setelah selesai kegiatan penyuluhan dilakukan test akhir yang dilaksanakan secara 
wawancara langsung, dengan cara menanyakan secara lisan. Hasil penyuluhan menunjukkan  
bahwa pengetahuan anggota kelompok tani mulai meningkat. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
anggota tani sudah menggenal klon unggul Bengkulu (Sintaro : Sindang Dataran Robusta), 
anggota kelompok tani mengungkapkan kearifan lokal jarak tanam “sedepo seseto”, anggota 
kelompok tani tahu tentang pentingnya pembuatan lubang tanam, dan anggota kelompok tani 
antusias untuk segera mempraktekkan teknologi grafting tanaman kopi. 
 Kegiatan Sekolah Lapang  dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2019 bertempat di 
kebun kopi  petani kooperator.  Kegiatan sekolah lapang dikuti oleh 14 orang anggota 
Kelompok Tani Sejahtera dan teknisi. Kegiatan dimulai dengan agenda penyegaran 
pengetahuan tentang teknologi grafting oleh Tim PPM (Gambar 1)  
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Gambar 1. Penyegaran Materi Teknologi Grafting di Lapangan  
Acara selanjutnya adalah mempraktekkan tahapan teknologi grafting dibimbing oleh 
petani kooperator. Pemilihan metode penularan keterampilan menggunakan sesama petani ini,  
supaya terjadi interaksi yang baik. Tahapan penyambungan sesuai dengan metode tak ent 
meliputi perlakuan batang atas (entres) dan batang bawah, (Gambar 2), penyambungan dan 
penyungkupan serta pengikatan (Gambar 3).  
Pada kegiatan sekolah lapang ini dilakukan penyambungan sejumlah 50 pohon.  Total 
hasil grafting yang dilaksanakan pada bulan September dan Desember 2019 sebanyak 100 
pohon kopi robusta.   
  
Gambar 2. Perlakuan terhadap Batang Atas (Kiri) dan Batang Bawah (Kanan) 
  
Gambar 3. Proses Penyambungan (kiri) dan Penyungkupan (kanan) 
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Keberhasilan penularan teknologi grafting kepada petani kooperator ditunjukkan pada 
Gambar 4.  Pada awal bulan Desember 2019 menunjukkan bahwa perkembangan batang atas 
telah membentuk cabang-cabang produktif.  Pohon kopi yang telah membentuk cabang 
produktif berjumlah 93 pohon.  Data tersebut menunjukan bahwa kegiatan penularan teknologi 
grafting terhadap Kelompok Tani Sejahtera cukup berhasil, yakni dengan tingkat keberhasilan 
93%. Cabang-cabang produktif tersebut diperkirakan akan mulai berbuah pada tahun 2020 dan 
dapat dipanen pada musim panen tahun 2021. 
Kesinambungan program dilakukan dengan cara pemantauan dan koordinasi dengan  
kelompok tani terutama ketua kelompok dan pengamatan langsung ke kebun petani kooperator. 
Hasil perkembangan tanaman kopi hasil grafting menunjukkan bahwa tanaman kopi hasil 
grafting sudah berbuah lebat pada tahun 2020 dan akan panen pada  tahun 2021 (Gambar 5).  
Berdasarkan penampilan pohon kopi hasil grafting (Gambar 5 kanan), maka pohon kopi hasil 
grafting diperkirakan akan berproduksi sekitar 0.75 kg per pohon.  Apabila mengikuti anjuran 
populasi klon lokal unggul Provinsi Bengkulu, yakni 1.600 pohon, maka produktivitas kebun 
kopi hasil teknologi grafting akan mencapai 1.20 ton per hektar. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa peningkatan produksi tanaman kopi dapat diraih melalui penularan teknologi grafting. 
  
Gambar 4.  Grafting September 2019 (kiri) Perkembangan Desember 2019 (kanan) 
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Gambar 5. Perkembangan Pohon Kopi Hasil Grafting 2020 (kiri) dan 2021 (kanan) 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa anggota 
Kelompok Tani Sejahtera mengetahui dan trampil melakukan teknik grafting kopi robusta 
dengan metode tak ent. Tingkat keberhasilan penularan teknologi grafting adalah sebesar 93%.   
Perkembangan tanaman kopi hasil grafting  pada tahun 2020 telah berbuah lebat dan pada 
tahun 2021 akan panen perdana, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kebun kopi. 
Untuk memperoleh manfaat yang maksimal dari kegiatan ini perlu adanya kegiatan 
berkelanjutan dengan pengawalan dan pengembangan teknologi grafting kopi robusta, untuk 
anggota Kelompok Tani Sejahtera maupun ke kelompok-kelompok tani lainnya. 
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